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ABSTRAK

Di Desa Karangnanas Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terjadi
beberapa kasus pernikahan di bawah umur. Tentunya terdapat dampak yang terjadi
pada mereka dalam menjalani sebuah pernikahan. Adapun permasalahan yang
dikaji dalam skripsi ini adalah dampak psikologis suami istri yang melakukan
pernikahan di bawah umur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pernikahan di bawah umur perspektif UU Perkawinan Studi Kasus Dampak
psikologis suami istri Desa Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten
Banyumas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
lapangan. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder, data primer
diperoleh melalui wawancara kepada Kepala KUA, Kaur Kesra, dan Pelaku
pernikahan di bawah umur di Desa Karangnanas Kecamatan Sokaraja, Kabupaten
Banyumas. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, artikel, karya ilmiah,
serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek merasa sedih dan kecewa karena
keadaan rumah tangga yang tidak sesuai dengan harapan, namun mereka tetap
berfikir positif agar dapat menjalani kehidupan berumah tangga dengan baik. Dan
menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama.

Kata Kunci: Pernikahan di bawah umur, Psikologis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu anugrah yang diberikan oleh Allah
SWT untuk makhluknya tak terkecuali manusia. Pada hakikatnya, Allah SWT
telah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan. Manusia pada
umumnya memiliki naluri untuk hidup berpasang-pasangan. Karena dengan
itulah keturunan manusia dapat berlangsung, sebagaimana dengan firman Allah
SWT pada QS An-Nisa ayat 1: Hai sekalian manusia, bertakwalah kamu
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri. Serta dari
padanya Allah  menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah
memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya, kamu saling meminta dan perihara
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi

kamu.

Islam menganjurkan pernikahan untuk umatnya. Islam memandang
perkawinan mempunyai nilai keagamaan sebagai ibadah kepada Allah,
mengikuti sunnah Nabi, guna menjaga keselamatan hidup keagamaan yang
bersangkutan. Dari segi lain, dipandang mempunyai nilai kemanusiaan, untuk
memenuhi naluri hidupnya, guna melangsungkan keturunan, mewujudkan

ketentraman hidupnya, dan menumbuhkan serta memupuk rasa kasih sayang



dalam hidup masyakarat. Oleh karenanya, sengaja hidup dalam keadaan

membujang tidak dibenarkan dalam syariat.!

Pada era 4.0 sekarang ini, media massa, yang dikatakan sebagai agen
budaya, sangat berpengaruh terhadap masyarakat sebab masyarakat modern
mengkonsumsi  media dalam jumlah dan intensitas yang tak dapat
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Media massa memang bukan
merupakan sarana satu-satunya untuk berkomunikasi, tetapi posisinya telah
menjadi semakin sentral dalam masyarakat yang anggotanya sudah semakin
kurang berinteraksi secara langsung satu sama lain. Media massa hadir praktis

sepanjang hari dalam kehidupan masyarakat.

Budaya media (media culture), seperti yang dituturkan oleh Douglas
Kellner, menunjuk pada suatu keadaan yang tampilan audio visual atau
tontonan-tontonannya telah membantu merangkai kehidupan sehari-hari,
mendominasi proyek-proyek hiburan, membentuk opini politik dan perilaku
sosial, bahkan memberikan suplai materi untuk membentuk identitas
seseorang. > fenomena nikah muda menjadi suatu tren yang menarik
diperbincangkan dan diminati oleh masyarakat khususnya kaum milenial.
Berbagai faktor pendorong yang menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah
umur Kian nampak. Salah satunya karena orang tua yang mendorong anak-

anaknya untuk segera melangsungkan pernikahan untuk menghindari

1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:UII Press,1999) him. 12-
13.

2 Hariyanto, Hariyanto, “GENDER DALAM KONSTRUKSI MEDIA”, KOMUNIKA:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol.3, No. 2, 2009, him. 1-2.



perzinahan anaknya walaupun diusianya yang masih belia. Bahkan tak dapat
dipungkiri pernikahan di bawah umur terjadi akibat dari beberapa faktor yakni
disuruh oleh orangtua, ekonomi bahkan keinginan dirinya sendiri. Seyogyanya
menikah haruslah dipersiapkan secara matang dan mantap agar mampu
menciptakan keluarga yang sakinah until jannah bukan untuk jangka waktu
sesaat. Sudah semestinya pernikahan menjadi kabar bahagia bagi kedua

keluarga mempelai yang harus disebarluaskan kepada saudara-saudaranya.

Mengenai batasan umur perkawinan sebenarnya sudah diatur dalam
undang-undang nomor 16 tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang terletak pada pasal 7

yakni;

(1) Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur

19 (sembilan belas) tahun.

(2) Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaima
dimaksud pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak
wanita dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat

mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup.

Berlakunya undang-undang nomor 16 tahun 2019 idealnya, pernikahan
terjadi pada saat usia pria dan wanita minimal mencapai umur 19 tahun.
Namun kenyataannya di desa Karangnanas kecamatan Sokaraja kabupaten
Banyumas terjadi pernikahan yang dilakukan oleh sepasang pria dan wanita

yang masih di bawah batas umur yang telah ditetapkan oleh undang-undang.



Pernikahan di bawah umur dapat menjadi boomerang tak hanya untuk pasutri
saja, sanak saudarapun akan merasakan dampaknya. Pernikahan yang
seyogyanya akan melahirkan perasaan yang sakinah, mawadah dan rahmah
akan terganggu dengan ketidakadanya persiapan mental dan psikis yang

matang.

Tentu, Pernikahan tak semulus harapan yang diidamkan oleh manusia.
Berbagai problematika kehidupan rumah tangga hadir untuk menguiji
kematangan mereka dalam menjalani pernikahan yang telah mereka sepakati
bersama. Pernikahan tak hanya mempengaruhi fisik dam jasmani seseorang,
melainkan lebih dari itu mengenai batin. Termasuk perilaku yang muncul dari
hasil adanya stimulus, respon yang bekerja pada suami dan istri karena akibat
dari pernikahan di bawah umur. Perilaku tersebut dapat dilihat dari aspek
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Lantas, bagaimana kondisi psikologis sejoli
yang melakukan pernikahan dibawah umur. Selain hal tersebut, adakah
dampak secara yuridis (hukum) yang dialami oleh pasangan suami istri yang
melakukan pernikahan di bawah umur. Karena berdasarkan undang-undang,
batas minimal untuk melakukan pernikahan yakni berusia 19 tahun, baik laki-
laki dan perempuannya. Lantas dari penjelasan diatas, penulis menyadari
bahwa pentingnya penelitian ini untuk mengulas tentang psikologis yang
dirasakan oleh kedua pasangan manusia yang melakukan pernikahan di bawah
umur dan menjawab bagaimana dampak yuridis yang dialami oleh pasangan
suami istri tersebut serta memberikan solusi kepada masyakarat mengenai

problematika pernikahan di bawah umur.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini,
penulis memberikan arti tentang beberapa hal yang berkaitan dengan istilah-

istilah dalam judul skripsi ini, sebagai berikut :

1. Pernikahan Di Bawah Umur
Merupakan pernikahan yang dilakukan oleh kedua pasangan (pria dan
wanita) dibawah ketentuan batas minimal umur yang ditetapkan oleh
undang-undang.

2. Dampak
Definisi dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi dari
sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu atau sekelompok orang yang
melakukan suatu tindakan tertentu. Dampak menurut Waralah Rd adalah
sesuatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, baik dampak positif
ataupun dampak negatif atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat
positif ataupun negatif.® Pada penulisan ini akan membahas mengenai
dampak dari perkawinan dibawah umur yang dilakukan oleh suami istri
tersebut.

3. Psikologis Suami dan Istri
Merupakan kondisi; afektif, kognitif, dan psikomotorik oleh suami dan istri

setelah melakukan pernikahan di bawah umur.

3 Sinta Hariyati, Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota
I Di Kota Samarinda, eJournal llmu Pemerintahan, Vol. 3, No. 2. 2015



C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penjelasan mengenai pernikahan di bawah umur perspektif

Undang-Undang Perkawinan ?

2. Bagaimana dampak psikologis suami istri pelaku pernikahan di bawah

umur?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pernikahan Di
Bawah Umur Perspektif Undang-Undang Perkawinan Studi Kasus Dampak
Psikologis Suami Istri Di Desa Karangnanas Kecamatan Sokaraja

Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bersifat

teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya yaitu :
a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
bagi dunia pendidikan khususnya hukum keluarga islam mengenai
dampak psikologis suami istri Desa Karangnanas, Kecamatan Sokaraja,

Kabupaten Banyumas terhadap pernikahan di bawah umur.



b. Manfaat Praktis
1) Untuk memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai psikologis
yang dialami oleh pasutri yang melakukan pernikahan di bawah

umur.

2) Untuk memenuhi syarat-syarat perolehan gelas Strata 1 (S1) pada

Fakultas Syariah UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

3) Untuk dijadikan salah satu referensi dan bahan bacaan bagi
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri

Purwokerto.

E. Kajian Pustaka
1. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini memfokuskan pada dampak psikologis suami
dan istri ternadap pernikahan di bawah umur terkait dengan penelitian yang
hampir sama dengan peneliti, yang mana sudah dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya antara lain :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Jefri Guswantoro, mahasiswa
Fakultas Syariah IAIN Purwokerto yang telah melakukan penelitian dengan
judul “Implikasi Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Gandatapa Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas)”. Hasil dari penelitian skripsi tersebut yaitu
mengenai perkawinan yang dilaksanakan di bawah umur tetapi hal tersebut

tidak serta merta berpengaruh terhadap keharmonisan rumah tangga yang



mereka bangun walaupun dapat dikatakan pernikahan tersebut

dilaksanakan ketika usia mempelai sama-sama masih di bawah umur.*

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ana Lathifatul Hanifah, mahasiswa
Fakultas Syariah IAIN Purwokerto yang telah melakukan penelitian dengan
judul “Dispensasi Kawin Di Bawah Umur (Analisis Penetapan Perkara
Nomor 0012/Pdt.P/2013/PA.Pbg Di Pengadilan Agama Purbalingga)”.
Hasil dari penelitian skripsi tersebut yaitu tentang permohonan dispensasi
perkawinan yang diajukan oleh orang tua/wali dari mempelai kepada
Pengadilan Agama guna kepentingan prasyarat pernikahan anak-anaknya

yang masih di bawah umur.®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Iftikhah Kamalina, mahasiswa
Fakultas Syariah |AIN Purwokerto yang telah melakukan penelitian dengan
judul “Praktik Perkawinan Di Bawah Umur Di Kabupaten Purbalingga”.
Hasil dari penelitian skripsi tersebut yaitu mengenai beberapa faktor
penyebab praktik perkawinan di bawah umur antara lain karena sudah
hamil di luar nikah, sudah pernah melakukan hubungan intim sebelum

nikah dan menghindari dari perbuatan zina.®

4 Guswantoro Jefri “Implikasi Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan

Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Gandatapa Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas)”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Purwokerto,

(2017).

5 Ana Lathifatul Hanifah “Dispensasi Kawin Di Bawah Umur (Analisis Penetapan

Perkara Nomor 0012/Pdt.P/2013/PA.Pbg Di Pengadilan Agama Purbalingga)” skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Purwokerto, (2018).

b Iftikhah Kamalina “Praktik Perkawinan Di Bawah Umur Di Kabupaten Purbalingga”

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Purwokerto,

(2018).



Dari ketiga tulisan di atas terdapat persamaan dengan penelitian
yang penulis lakukan, tetapi, ada pula yang membedakan yaitu penulis

lebih spesifik membahas tentang dampak psikologis suami dan istri

terhadap pernikahan di bawah umur.

Tabel 1.1

Studi Pustaka

No Nama dan Penyusun o Perbedaan
Penelitian penelitian
1. | Implikasi Perkawinan Di Mengenai Perbedaannya
Bawah Umur Terhadap perkawinan terletak pada
Keharmonisan Rumah yang topic
Tangga (Studi Kasus Di dilaksanakan di | pembahasan,
Desa Gandatapa Kecamatan | bawah umur skripsi tersebut
Sumbang Kabupaten tetapi hal membahas
Banyumas) (Jefri tersebut tidak dampak dari
Guswantoro) serta merta keharmonisan
berpengaruh rumah tangga,
terhadap sedangkan
keharmonisan skripsi saya
rumah tangga membahas
yang mereka tentang

dilaksanakan

ketika usia

bangun psikologis suami
walaupun dapat | istri.

dikatakan

pernikahan

tersebut
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mempelai sama-

sama masih di

bawah umur
“Dispensasi Kawin Di Hasil dari Perbedaannya
Bawah Umur (Analisis penelitian terletak pada
Penetapan Perkara Nomor skripsi tersebut | topic
0012/Pdt.P/2013/PA.Pbg Di | yaitu tentang pembahasan,

Pengadilan Agama permohonan skripsi tersebut
Purbalingga)”. (Ana dispensasi tentang perkara
Lathifatul Hanifah) perkawinan dispensasi kawin,
yang diajukan sedangkan
oleh orang skripsi saya
tua/wali dari membahas
mempelai tentang
kepada psikologis suami
Pengadilan istri.
Agama guna
kepentingan
prasyarat
pernikahan
anak-anaknya
yang masih di
bawah umur.
“Praktik Perkawinan Di Hasil dari Perbedaannya
Bawah Umur Di Kabupaten | penelitian terletak pada
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Purbalingga”. (Iftikhah
Kamalina)

skripsi tersebut
yaitu mengenai
beberapa faktor
penyebab
praktik
perkawinan di
bawah umur
antara lain
karena sudah
hamil di luar
nikah, sudah
pernah
melakukan
hubungan intim
sebelum nikah
dan menghindari
dari perbuatan

zina.

topic
pembahasan,
skripsi tersebut
hanya perkara
tentang praktik
pernikahan di
bawah umur,
sedangkan
skripsi saya lebih
jauh yakni
membahas
tentang
psikologis suami
istri yang
melakukan
pernikahan di

bawah umur.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi yang memberikan

petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas. Untuk

memudahkan pembaca dalam memahami proposal skripsi ini, maka penulis

akan membaginya kedalam beberapa bagian awal, bagian utama dan bagian

akhir. Bagian utama skripsi dituangkan dengan sistematika tertentu yang terdiri

atas beberapa bab sesuai kebutuhan karena penelitian dalam penelitian

kualitatif, maka isinya meliputi:
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Bab | berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang membahas tinjauan umum
tentang pernikahan di bawah umur menurut undang undang perkawinan, dan

dampak psikologis suami istri terhadap pernikahan di bawah umur.

Bab Il membahas penjelasan metode penelitian. Meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan dalam proses
meneliti Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif Undang-Undang Perkawinan
Studi Kasus Dampak Psikologis Suami Istri Di Desa Karangnanas Kecamatan

Sokaraja Kabupaten Banyumas.

Bab IV berisi laporan hasil penelitian dan pembahasan Pernikahan Di
Bawah Umur Perspektif Undang-Undang Perkawinan Studi Kasus Dampak
Psikologis Suami Istri Di Desa Karangnanas Kecamatan Sokaraja Kabupaten

Banyumas.

Bab VV merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-
saran. Kemudian, bagian yang paling akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti tentang Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif Undang-Undang
Perkawinan Studi Kasus Dampak Psikologis Suami Istri Di Desa Karangnanas
Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. Maka penulis memberi kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, pernikahan di bawah umur ialah pernikahan yang dilakukan
oleh kedua pasangan (pria dan wanita) dibawah ketentuan batas minimal umur
yang ditetapkan oleh undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan
atas undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang terletak
pada pasal 7 yaitu umur laki-laki ataupun perempuan minimal 19 tahun.
Apabila terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak wanita dapat
meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai
bukti-bukti pendukung yang cukup. Pemberian dispensasi oleh Pengadilan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib mendengarkan pendapat kedua
belah calon mempelai yang akan melangsungkan perkawinan. Calon pasangan
suami istri harus mengajukan dispensasi pernikahan dulu ke Pengadilan untuk

dapat melaksanakan pernikahannya.
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Kedua, suami isteri yang melakukan pernikahan di bawah umur mengalami

dampak pada yaitu :

Subjek mengalami perasaan bahagia dan senang pada awal pernikahan.
Lalu merasa sedih, kecewa, perasaan risih, malu, dan setres. Tetapi mereka
mencoba untuk berfikir positif, bersemangat, saling melengkapi, saling support
dan komitmen untuk menyelesaikan masalah, dan tetap selalu bersama. Mereka
dalam menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara yaitu kesabaran,

salinng mengendalikan emosinya, bermusyawarah dan liburan.

. Saran

Diakhir penyusunan skripsi ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada Pemdes Karangnanas dan KUA Sokaraja, penulis berharap untuk
diadakan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai peraturan
terkait batas minimal usia perkawinan dan dampak yang akan dialaminya
dengan massif dan menyeluruh.

2. Kepada Orang tua, hendaknya orang tua tidak terburu-buru dalam
mengawinkan anaknya yang masih di bawah umur. Karena nanti akan
menyebabkan dampak psikologis bagi anak tersebut.

3. Kepada masyarakat, sebaiknya tidak melakukan tindakan yang

mengakibatkan dampak psikologis pada pelaku pernikahan di bawah umur.
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